






A. Latar Belakang 
Setiap manusia memiliki kekhasan sendiri-sendiri. Dengan 
demikian setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda antara satu 
dengan yang lain. Salah satu kemampuan anak yang berbeda menyangkut 
dalam hal belajar. Persoalan pendidikan yang sekarang harus mendapatkan 
perhatian yang serius dari berbagai pihak. Sebagai bagian dari berbagai 
komponen pendidikan. Orangtua dan guru hendaknya mampu menjalin 
hubungan yang erat karena persoalan pendidikan bukan hanya melibatkan 
murid, guru, dan sekolah, tetapi orangtua juga ikut berperan serta. 
Pendidik dalam lingkungan keluarga adalah orangtua. Hal ini 
disebabkan karena secara alami anak-anak pada masa awal kehidupannya 
berada ditengah-tengah ayah dan ibunya. Dari merekalah anak mulai 
mengenal pendidikannya. Dasar pandangan hidup, sikap hidup dan 
keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada di tengah 
orangtuanya.
1
 Sebagaimana dalam sebuah hadits yang artinya “Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orangtuanya lah yang akan 
mewarnai anaknya apakah akan menjadi yahudi, nasrani, atau majusi”. 
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Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama-tama dalam 
kehidupan manusia tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia 
sosial dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Dalam hubungan 
dengan belajar, faktor keluarga tentu saja mempunyai peranan penting. 




Dalam hal ini cara yang dapat ditempuh adalah dengan 
mempersiapkan rumah tangga yang dapat mendukung dinamika intelektual 
dan emosional peserta didik, seperti menyediakan sarana dan prasarana 
kondusif dan yang lainnya. Kedua orangtua dapat memberikan 
ketauladanan, akhlak mulia dan membiasakan hidup sesuai tuntunan 
agama, sekaligus menyediakan buku bacaan agama yang dapat 
membimbing anak untuk mengenal Tuhannya. Apabila orangtua salah 
dalam mendidik anak-anaknya maka tak mungkin dapat berhasil pada 
pendidikan selanjutnya.  
Dengan demikian jelas bahwa untuk menunjang keberhasilan anak 
dalam belajar  diperlukan peningkatan kualitas sumber daya pendidikan 
berupa sarana dan prasarana belajar yang diperlukan peserta didik melalui 
dukungan keluarga. Sehubungan dengan itu, peranan orangtua sangat 
penting sekali dalam upaya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 
di sekolah melalui penyediaan fasilitas belajar anak, baik di rumah 
maupun di sekolah. 
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Penyediaan sarana dan prasarana dan fasilitas pendidikan tentu saja 
sangat bergantung kepada kemampuan pembiayaan dalam suatu keluarga. 
Bagi keluarga yang memiliki kemampuan keuangan (pembiayaan) yang 
lebih atau memadai maka akan lebih memungkinkan untuk memenuhi 
bahkan melengkapi secara maksimal sarana dan fasilitas pendidikan 
agamanya baik di rumah maupun di sekolah, terutama yang mengerti dan 
sadar akan pentingnya sarana dan fasilitas pendidikan tersebut. Sebab, 
tidak sedikit keluarga yang mampu, tetapi kurang memperhatikan sarana 
dan fasilitas pendidikan di rumahnya. Hal yang mereka pentingkan justru 
melengkapi perabotan rumah tangga yang sebagian sama sekali tidak 
berkaitan dengan sarana dan fasilitas pendidikan, tetapi semata-mata 
sebagai aksesoris rumah agar terkesan mewah.
4
 Bagi keluarga yang kurang 
bahkan tidak mampu, tentu saja peluang untuk memenuhi kebutuhan 
sarana dan fasilitas pendidikan itu semakin sulit jika dibandingkan dengan 
keluarga yang tergolong mampu.  
Lingkungan keluarga terutama orangtua harus memperhatikan 
pendidikan anaknya dengan cara memberikan dukungan terhadap belajar 
anaknya, memperhatikan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan 
anaknya dalam belajar, mengatur waktu untuk anaknya belajar, 
menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, serta memantau kemajuan 
anak dalam belajar. Proses belajar akan berjalan dengan lancar jika 
ditunjang dengan saranan yang memadai, baik jumlah, keadaan, maupun 
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kelengkapnnya. Jumlah yang dimaksud adalah banyak sedikitnya sarana 
yang dimiliki. 
Rendahnya hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
KANSAI Pekanbaru juga terlihat dalam pembelajaran agama. Mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah bahan kajian mengenai 
pengetahuan dibidang Agama Islam yang memungkinkan terjadinya 
pengenalan, pengetahuan, penghayatan, dan transportasi nilai-nilai luhur, 
dan semangat ajaran Islam. Inilah yang harus ditumbuh kembangkan 
sehingga menjadi pola hidup dan sikap untuk senantiasa memberi manfaat 
bagi masyarakat, bangsa dan Negara dan agama. Manusia dilahirkan 
dalam keadaan suci dan bersih dalam keadaan seperti ini manusia akan 
mudah menerima kebaikan atau keburukan. Karena pada dasarnya 
manusia mempunyai potensi untuk menerima kebaikan atau keburukan.  
Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang sangat 
besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup 
manusia baik dalam hubungannya dengan tuhannya maupun berinteraksi 
dengan sesama manusia. 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan sebagai studi 
pendahuluan di Sekolah Menengah Kejuruan KANSAI Pekanbaru ternyata 
pemberian fasilitas belajar oleh orangtua sudah baik, sebagaimana terlihat 







1. Orangtua sudah menyediakan tempat belajar guna mempermudah anak 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
2. Orangtua sudah menyediakan perlengkapan belajar anaknya seperti 
buku tulis dan alat tulis-menulis Pendidikan Agama Islam. 
3. Orangtua sudah menyediakan laptop/komputer guna mempermudah 
anak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
4. Orangtua sudah menyediakan buku bacaan tentang ilmu Pengetahuan 
Agama Islam. 
5. Orangtua sudah meluangkan waktunya untuk melihat anaknya disaat 
anak-anaknya sedang belajar di rumah. 
Meskipun fasilitas belajar yang diberikan oleh orangtua tersebut 
sudah baik, tetapi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa masih tergolong tidak baik. Seperti:  
1. Masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM). 
2. Ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi 
pelajaran hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam menjawab 
pertanyaan tersebut. 






   
 
Berdasarkan gelaja-gejala diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pemberian Fasilitas 
Belajar oleh Orangtua dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
KANSAI Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Fasilitas adalah sarana untuk memperlancar pelaksanaan fungsi.5 Di 
dalam dunia pendidikan berarti segala sesuatu yang bersifat fisik 
maupun material yang dapat mempermudahkan terselenggaranya 
proses belajar mengajar. Dan fasilitas yang penulis maksud di dalam 
penelitian ini adalah fasilitas yang diberikan oleh orangtua. 
2. Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupa keluarga.
6
 Dan orangtua yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah Ayah dan Ibu. 
3. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan realisasi 
tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil belajar yang diukur 
sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya.
7
 Jadi, yang dimaksud 
dengan hasil belajar siswa di dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
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yang dilihat dari nilai siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai 
Pekanbaru. 
4. Siswa atau anak didik yang dalam pengertian umum adalah setiap 
orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang 
yang menjalankan kegiatan pendidikan. Sementara itu dalam arti 
sempit, anak didik adalah anak (pribadi yang belum dewasa) yang 
diserahkan kepada tanggung jawab pendidik. Namun dalam bahasa 
Indonesia, makna siswa, murid, pelajar, dan peserta didik merupakan 
sinonim. Jadi, dapat dikatakan bahwa anak didik merupakan semua 




5. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
9
 Dan 
Pendidikan Agama Islam yang dimaksud disini adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana pemberian fasilitas belajar oleh orangtua siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan KANSAI Pekanbaru? 
b. Bagaimana hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
KANSAI Pekanbaru? 
c. Apakah ada hubungan yang signifikan antara pemberian fasilitas 
belajar oleh orangtua dengan hasil belajar siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan KANSAI Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Berhubung banyaknya permasalahan yang terdapat dalam 
penelitian ini, maka penulis perlu membatasi masalahnya. Hal ini 
dimaksudkan agar pembahasannya dapat mengenai sasaran dan lebih 
terfokus. Untuk lebih terarah penelitian ini fokus kepada masalah 
pemberian fasilitas belajar oleh orangtua dengan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan KANSAI Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
maslah di atas, permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui 
penelitian ini adalah: apakah ada hubungan antara pemberian fasilitas 






Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan KANSAI 
Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan antara pemberian fasilitas belajar oleh 
orangtua dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan KANSAI Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoretis (ilmiah) 
1. Memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan 
dengan pendidikan khususnya “pemberian fasilitas belajar oleh 
orangtua dengan hasil belajar siswa”. 
2. Menambah khazanah pengetahuan dan literatur perpustakaan 
dan menjadi sebuah referensi bagi para pembaca. 
3. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang 
melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
4. Menjadikan dasar bagi peneliti lain dalam mengembangkan 
penelitian yang menggunakan variabel-variabel dalam 
penelitian ini baik secara keseluruhan maupun secara terpisah. 
b. Secara Praktis 
1. Bagi orangtua penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 
pertimbangan dalam bersikap, terutama dalam hal memberikan 
fasilitas pendidikan kepada anak-anaknya. 
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2. Bagi siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar baik di 
rumah maupun di sekolah. 
3. Bagi sekolah untuk meningkatkan kerjasama antara guru dan 
orang tua demi tercapainya tujuan pembelajaran serta 
pendidikan yang diharapkan. 
4. Bagi peneliti penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan di program strata 1 Pendidikan Agama Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
